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Pendahuluan

Perubahan komunikasi orangtua dan anak tidak terlepas dari semakin banyaknya anak
yang dapat menentukan pilthan dalam hidupnya. Hal ini sejalan dengan peran serta
dukungan yang diberikan orangtua kepada anak. Jauh sebelum anak memasuki bangku
sekolah, orangtua menjadi titik pijak perkembangan anak, dalam aspek pendidikan dan
karir. Sejalan dengan hal tersebut, orangtua diketahui berpengaruh terhadap
perkembangan motivasi karir anak. Namun, kecenderungan orangtua adalah tidak
sepenuhnya sadar dan memahami perannya sebagai pihak yang juga bertanggung jawab
atas motivasi yang baik untuk anak (Aisyatinnaba’et al., 2016), khususnya di masa
Pandemi Covid-19. Selain itu, pola komunikasi yang ada saat ini telah berlangsung

melalui media yang berbeda (Fransiska & Suparno, 2019). Mode komunikasi yang
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berubah memperlihatkan semakin banyaknya anak yang kemudian memiliki motivasi
karir yang baik. Perubahan yang ada tidak lagi menjadi tantangan yang besar bagi
orangtua dan anak dalam menyatukan pandangan.Studi mengenai mode komunikasi
orangtua cenderung menekankan tiga hal pokok. Pertama, komunikasi orangtua melalui
nilai-nilai agama yang ditanamkan kepada anak. Hal tersebut adalah susunan aturan
dimana anak dibimbing dalam kehidupan bermasyarakat (Handayanti, 2020; Rosmala,
2020; Thoyibah, 2021; Syarifah, 2017). Kedua, mengeksplorasi persepsi perubahan
pengasuhan dan aktivitas orangtua-anak yang merujuk pada enam kategori pengasuhan,
yakni; pengasuhan positif, hubungan positif, emosi positif, efikasi diri, unkonsisten, dan
manajemen rutinitas selama pandemic Covid 19 (Ilari et al., 2022; McCarthy et al., 2022;
Park et al., 2022). Ketiga, perubahan komunikasi orangtua kepada anak selama pandemi
Covid 19, tidak membuat orangtua dapat memberikan dan menerapkan pola komunikasi
demokratis tetapi lebih kepada pola komunikasi otokrasi and permissive (Sonnie, 2021;
Mutaqin & Pratiwi, 2021; Agustina et al., 2021). Dari ketiga kecenderungan tersebut,
tampak bahwa studi yang ada kurang memperhatikan bagaimana perubahan mode

komunikasi orangtua dalam membangun motivasi belajar anak.

Tulisan ini ditujukan untuk melengkapi studi terdahulu mengenai komunikasi orangtua
dan anak, dengan cara menganalisis perubahan sistem komunikasi yang terjadi saat ini,
terlebih pada masa pandemic Covid 19. Orangtua cenderung memberi kebebasan kepada
anak dalam memilih apa yang menjadi pilihan seorang anak, khususnya dalam hal
pemilihan karir. Komunikasi yang tercipta selama pandemi oleh orangtua dan anak telah
memproduksi partisipasi anak yang dapat diterima oleh orangtua dalam menentukan
pilihan. Sejalan dengan itu, tulisan ini akan menjawab bagaimana bentuk perubahan
komunikasi orangtua terhadap anak dalam membangun motivasi karir; selanjutnya,
bagaimana dampak dari perubahan komunikasi tersebut. Pertanyaan tersebut memberi
arah bagi pemahaman bahwa perubahan mode komunikasi merupakan suatu evaluasi bagi
orangtua dan calon orangtua di masa yang akan datang. Membuka ruang baru bagi

pemahaman dan penataan kehidupan yang lebih baik.

Pandemi Covid 19 yang menjadi dasar perubahan mode komunikasi orangtua terhadap

anak memberi preseden bagi relasi sehat dalam keluarga, mengenai penerimaan dan
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kehadiran keduannya dalam berkomunikasi. Komunikasi orangtua dan anak menjadi
media yang dapat merepresentasikan keberadaan seorang anak dalam suatu tatanan
keluarga. Selain itu, media teknologi juga telah mengendalikan proses komunikasi
orangtua dan anak. Seorang anak dapat menyuarakan pilihan mereka dan orangtua pun
tidak tertutup dengan pilihan sang anak. Dengan demikian, perubahan mode komunikasi
orangtua telah memberi implikasi ruang positif bagi anak pada proses membagun motivasi

karir.
Perubahan Mode Komunikasi

Dalam proses komunikasi dimana tujuan akan disampaikan, pada hakikatnya tidak
hanya berfokus pada penyaluran ide-ide atau gagasan dan maksud secara lisan maupun
tulisan melainlan lebih daripada itu.. Dengan demikian, terdapat tiga metode komunikasi,
yakni; 1) komunikasi informative, adalah penyampaian sebuah pesan kepada seseorang/
kelompok mengenai hal-hal baru yang diketahuinya. 2) komunikasi persuasive, proses
dimana target atau lawan bicara dipengaruhi sikap, pandangannya dalam bentuk
membujuk dan  mengajak. 3) komunikasi instruktif/koersif, = komunikasi
berupa bentuk ancaman/sanksi dimana bentuknya adalah sebuah pemaaksaan (Wisman,
2017). Tujuan komunikasi yang dilihat dari bentuknya bukan sekadar menciptakan dan
memupuk hubungan dengan orang lain. Dengan sederhana komunikasi dapat diartikan
sebagai proses interaksi maupun proses perubahan sosial dengan lebih baik, dan pada
dasarnya harapan dari kegiatan membangun komunikasi adalah mampu memunculkan
proses interaksi maupun perubahan sosial dalam masyarakat. Dengan demikian,
komunikasi juga akan memiliki dimensi-dimensi yang beragam, diantaranya, komunikasi

sebagai interaksi social dan komunikasi sebagai perubahan Sosial (Ahmad, 2014).

Interaksi dan komunikasi dinilai dinamis, dapat mengalami perubahan dan diambil alih
oleh komunikasi yang dimediasi oleh teknologi informasi dalam budaya virtual. Dengan
demikian, media komunikasi yang mengalami perubahan cenderung telah melahirkan
manusia yang menyendiri (homo-solitarius). Komunikasi keluarga terjadi akibat keluarga
yang memanfaatkan teknologi informasi di era digital telah menciptakan gaya kehidupan

berdasarkan prinsip individualism (Prasanti, 2016). Perubahan diketahui sebagai sebuah
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keniscayaan yang perlu diupayakan dan dilakukan dengan strategi matang dalam
mencegah dan meminimalkan resistensi (Romadona & Setiawan, 2020). Pola perubahan
interaksi sosial di kalangan masyarakat akan membawa perubahan makna simbol yang
terkandung didalamnya (Haris & Amalia, 2018). Tidak hanya itu, dengan berkembangnya
teknologi dimana banyak aspek serba digital memberi pengaruh terhadap perubahan pola
komunikasi masyarakat karena medium baru bagi masifikasi informasi mampu diciptakan

(Faidlatul Habibah & Irwansyah, 2021).
Motivasi Karir

Motivasi karir diketahui sebagai kekuatan yang ada pada diri seseorang demi mencapai
arah spesifik dalam melakukan pencapaian yang dikehendaki. Dalam hal ini, seseorang
akan terdorong untuk dapat memaksimalkan diri dalam mecapai tujuan. Dalam
beberapa komponen utama motivasi karir dapat diartikan sebagai ketahanan karir,
wawasan karir, dan identitas karir (London, 1983). Adapun wawasan karir dikonsepkan
(Career Insight) dengan realisme bahwa setiap individu memikirkan diri mereka sendiri
dan karirnya. Konsep identitas karir (Career Identity) dikaitkan dengan seberapa jauh
individu bekerja sebaik-baiknya pada pekerjaan yang mereka tekuni. Ketahanan karir
(Career Resilience), merupakan kecakapan dalam menyelesaikan kemunduran Kkarir,
berkaitan dengan penolakan seseorang terhadap masalah karir dari lingkungan yang
optimal. Karir seseorang berkembang seiring dengan berkembangnya individu secara
holistik, artinya karir berkembang sepanjang kehidupan seseorang. Perkembangan karir
merupakan aspek dari perkembangan total individu yang menitikberatkan pada proses
memberikan materi, melakukan persiapan untuk dunia kerja serta kemajuan dalam bekerja
(Gibson & Mitchell, 2011).

Karir individu perlu untuk diupayakan sejak usia dini. Anak usia dini memiliki
berragam potensi yang membutuhkan bantuan dalam pengembangannya, yaitu salah
satunya adalah potensi karir (Rahim et al., 2021). Peran orangtua dalam hal ini sangat
dibutuhkan, motivasi dan bimbingan orangtua seperti orang tua sebagai fasilitator, orang
tua sebagai motivator dan orang tua sebagai panutan (Muninggar, 2021). Karena kendala

dari bimbingan karir seringkali ada pada komunikasi yang terhambat (Andini, 2020).
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Selain itu, konsep bimbingan Karir memiliki tujuan untuk membantu individu agar dapat
mengenali dan memahami akan dirinya, mengetahui dunia kerja, serta diharapkan dapat
dapat merancang masa depan yang sesuai dengan bentuk kehidupan yang diinginkan,
dapat bertanggungjawab terhadap pengambilan keputusan secara tepat, sehingga
menciptakan pribadi yang berarti (Juliyanti & Aizah, 2021). Bimbingan karir ialah
bimbingan dengan tujuan untuk membantu individu dalam membuat rencana,
mengembangkan segala aspek, pemahaman diri secara ituh hingga kepada pemecahan

berbagai masalah karir (Aisyah & Sulistiani, 2019)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulaitatif (Mc.Leod, 2001), adapun
jenisnya adalah studi kepustakaan (library research), yaitu dilakukan dengan cara fokus
pada penelaahan, pengkajian, dan pembahasan literatur-literatur, baik klasik maupun
modern. Lebih khusus metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
content analysis yaitu dengan cara isi dianalisis dari objek yang diteliti berdasarkan
sumber yang relevan (M. Igbal Hasan, 2019). Content Analisys atau kajian isi merupakan
metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik
kesimpulan yang asli dan benar dari sebuah buku atau dokumen (Weber, 1985 dalam
Lexy, 2016).

Hasil dan Pembahasan

Perubahan zaman membawa manusia kepada kecanggihan teknologi yang begitu
masif. Perubahan tersebut salah satunya adalah alat komunikasi dan ketersediaan internet.
Pada aspek komunikasi, kemajuan zaman memberi efek pada alat komunikasi, dimana
ketika manusia ingin memberi kabar kepada satu sama lain hanya dapat melalui surat
menyurat, hingga kepada telepon genggam, smartphone atau gadget. Sedang dengan
adanya internet di era saat ini memberi kemudahan manusia untuk mencari informasi
seluas-luasnya dan sebanyak-banyaknya. Perubahan-perubahan yang terjadi juga tampak

pada masa pandemi COVID-19 yang merebak semenjak awal tahun 2020 ini. Pandemi ini
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telah banyak membawa perubahan dalam berbagai tatanan kehidupan sosial (Brown et al.,
2020). Interaksi social melalui media merupakan salah satu alternatif yang dianggap
signifikan di masa pandemi untuk menjaga relasi. Tidak hanya untuk relasi antar social
kemasyarakatan secara luas, tetapi juga dalam lingkup keluarga. Ke luarga yang jauh dan

tidak pernah bertemu sekalipun saat ini dapat terhubung dengan mudahnya.

Kecanggihan teknologi tentunya juga membuat orangtua megalami perubahan dalam
berkomunikasi dengan anaknya, terutama dalam membangun motivasi. Teknologi
komunikasi telah menjadi bagian dalam komunikasi keluarga. Namun, komunikasi
berbasis teknologi selain memberikan kemudahan, juga berpotensi menimbulkan
miskomunikasi antara orangtua dan anak. Adanya kecendrungan dominasi komunikasi
orangtua, menyebabkan anak tidak dipahami sebagai individu yang independent, yang
dapat menentukan pilihan, seperti halnya pemilihan karir. Dalam hal ini, orangtua
merupakan pusat transmisi nilai-nilai sosial budaya untuk generasi selanjutnya. Berkaitan
dengan hal tersebut, perkembangan teknologi menjadikan peran orangtua sebagai pusat
transmisi mengalami pergeseran. Anak mulai belajar dari media teknologi, terkait dengan
nilai-nilai social, budaya maupun pendidikan untuk kemudian dapat menentukan pilihan

hidup. Sebagaimana yang diungkapkan oleh beberapa orangtua:

“Kalau Rafatahar besar dan ia punya pilihan lain enggak apa-apa. Bikin YouTube
perjalanan, bikin album jadi kenangan yang nantinya enggak akan ternilai harganya buat
kita...”1 (Raffi Ahmad-Nagita Slafina)

“Keinginan Thania nyanyi Koko dan Cicinya rumah, aku sama sekali nggak
ngarahindan memaksa jadi penyanyi” kalau syuting pun ya dia juga baru syuting kaau gak
mood yan gak syuiting. Kalau syuting dia yang senang. Anak-anak satupun gak ada yang
kita setting. Se-natural dan senyaman mereka, gak mau ada paksaan takut gak suka”.
“Aku dan Ruben selaku orang tua, kalau memang itu positif pasti kami dukung”’2
(Sarwendah)

1fiIe:///D:/BERITA%ZOUNTUK%ZOJURNAL/Raﬁ‘i%20Ahmad%20dan%20Nagita%ZOSIavina%ZOTak%ZOPaksakan%ZORafathar%ZOJadi%2
0ATrtis%20-%20Medcom.id.html
Zfile:///D:/BERITA%ZOUNTUK%20JURNAL/Sarwendah%20Tidak%2OMemaksakan%20Karier%ZOAnaknya%ZOpada%ZOMasa%ZODepan
%20-%20Medcom.id.html
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“Bebaslah aku sih, aku sama suami enggak terlalu memaksakan. Terserah mereka mau
jadi apa, selagi itu baik dan positif, sesuai dengan pasion-nya mereka, aku dan suami

sebagai orangtua pasti akan mendukung...”3 (Verlita)

“Memang eyang dan adik eyangnya jenderal, tapi bismilah, ngalir aja buat anak-

anakku...”4 (Arzeti)

“...yang gue lakukan sekarang bukan hal yang gue cita-cita kan, ternyata gue suka dan
nggak sengaja. Kalau gue anggap keren, nggak juga. Tapi kalau ternyata dia punya bakat,

maksudnya tiba-tiba dia dapat tawaran, semuanya kembali ke dia, kalau dia mau ke situ”5
(Ringgo)

Dari respon yang telah dipaparkan orang tua mengenai Kkarir seorang anak,
menunjukkan bahwa orangtua memberi kebabasan kepada anak untuk menggali potensi
dan pengetahuan mengenai semua hal yang ingin diketahui anak. Meskipun demikian,
terdapat banyak tekanan yang dialami oleh orangtua sebagai pihak pertama dalam proses
perkembangan anak. Selain tekanan emosional yang berasal dari perekonomian, orang tua
juga mengalami tekanan yang dihadirkan oleh tuntutan membimbing dan memfasilitasi
kebutuhan belajar pada anak selama penutupan aktivitas kegiatan belajar mengajar di
sekolah (Effendi, 2021; Kerr et al., 2021). Di mana, Adams et al., (2021) menemukan fakta
bahwa kondisi kesehatan mental orang tua belum membaik pasca pandemi COVID-19,
sehingga diperlukan intervensi kesehatan mental yang disertai dengan penggunaan pola
asuh yang efektif. Effendi (2021) merekomendasikan pola asuh anak yang tepat ketika
pandemi COVID-19 adalah pola asuh holistik yang merupakan bentuk integrasi dari
pengasuhan dengan konsep humanistik milik Abraham Maslow. Pola asuh holistik
memungkinkan pemenuhan kebutuhan fisiologis, afektif, aktualisasi diri dimana anak

diberi ruang untuk memahami dan mengembangkan potensi diri dengan baik.

Perubahan emosional yang drastis pada orang tua berdampak pada kehidupan keluarga

dimana pada satu waktu tertentu memicu praktik pola pengasuhan yang kurang efektif

3fiIe:///D:/BERITA%20UNTUK%20JURNAL/VerIita%ZOEveIyn%20Tak%20Mau%ZOPaksa%ZOCita-
Cita%20Anak%20_%200kezone%20Celebrity.html
4https://www.grid.id/read/042883666/jadi-sepi-gegara-ditinggal-anak-kejar-cita-cita-masuk-miIiter-begini-keadaan-rumah-artis-arzeti-biIbina-
yang-hangat-dan-sangat-homey?page=all

5 https://www.merdeka.com/jatim/tak-mau-anaknya-ikut-jadi-artis-ringgo-agus-beberkan-alasannya.html
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(Forbes et al., 2022; Frankel et al., 2021; Riem et al., 2021). Pola pengasuhan tersebut
merujuk pada bagaimana komunikasi kedua belah pihak antara orangtua dan anak.
Namun demikian, dengan komunikasi berbasis tekhnologi membuat orangtua cenderung
lebih netral dalam proses perkembangan anaknya. Orangtua tidak lagi memberikan
batasan kepada anaknya untuk pilihan-pilhan yang berkaitan dengan hidup sang anak.
Penerapan mode komunikasi dalam keluarga tidak selamanya berjalan dengan
sebagaimana menstinya. Ada banyak hal yang dapat dilakukan orangtua untuk kemudian
dapat memahami seorang anak, seperti yang disebutkan sebelumnya, yaitu komunikasi
yang melibatkan teknologi. Pada skema-skema tertentu, media teknologi menentukan
anggota keluarga untuk saling berkomunikasi. Sebagai proses yang dinamis, komunikasi
tidak hanya melibatkan proses berbicara dengan face to face, tetapi mengikuti
perkembangan, dapat juga dilakukan dengan media teknologi. Hal ini tidak mengurangi
kedekatan orangtua dan anak, tetapi juga memberikan ruang kepada anak untuk lebih

terbuka kepada orangtua.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Cara orangtua dalam menumbuhkan motivasi karir anak dengan komunikasi
berbasis teknologi menjadikan orangtua dapat dipandang sebagai role model yang
mempunyai arah lebih baik untuk komunikasi dalam keluarga. Hal ini juga memberikan
ruang bagi relasi yang lebih baik bagi orangtua dan anak. Gap komunikasi yang sering
terjadi terkikis dengan penerimaan dan kehadiran orangtua untuk anaknya. Tidak hanya
dalam aspek pendidikan tetapi juga pada motivasi karir anak. Dengan melihat perubahan
mode komunikasi sebagai usaha untuk membangun motivasi karir anak, telah
memungkinkan studi ini melihat hal positif dari perubahan penggunaan tekhnologi dengan
positif. Tidak hanya terpusat pada respon dari penggunaan teknologi, tetapi pada
persoalan komunikasi orangtua dan anak dalam institusi keluarga. Respon orangtua
terhadap pilihan anak telah menghasilkan penerimaan yang menyebabkan teknologi
menjadi best practice dalam berkomunikasi. Begitu juga, pandemic Covid 19 memberikan
momentum historis untuk selain diterimanya teknologi dalam dunia pendidikan, juga

memberikan kesempatan kepada orangtua untuk dapat berinteraksi melalui media dengan
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baik terhadap anak. Dengan demikian, memmungkinkan lahirnya generasi baru yang
lebih mandiri dan memiliki corak pengetahuan yang terbuka dan multicultural. Sebagai
sebuah studi, tulisan in terbatas pada pemetaan komunikasi orangtua dan anak yang
direpresentasikan dengan penggunaan media, khususnya koran online. Sehingga data
yang digunakan memounyai keterbatasan perspektif. Untuk itu, dibutuhkannya studi
lanjut untuk pemahaman lebih mendalam. Pada saat yang sama, tidak adanya wawancara
untuk memberikan data yang signifikan untuk mengevaluasi ketepatan analisis dan

penarikan kesimpulan atas dasar berita online.
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